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Lampiran 1: 

Terjemah Teks Berbahasa Arab 

No. Terjemah Al-Qur’an / Hadits / 

Kaidah Fiqih / 

Definisi Ulama 

Hal 

1. Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah. 

Q.S. Az-Zariyat/51: 49 1 & 36 

2. Dan para isteri yang diceraikan 

(wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru’ (suci atau 

haid). Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahim mereka, jika 

mereka beriman kepada Allah dan 

hari akhir. Dan para suami mereka 

lebih berhak kembali kepada mereka 

dalam (masa) itu, jika mereka 

menghendaki perbaikan. Dan mereka 

(para perempuan) mempunyai hak 

seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang patut. Akan tetapi, 

para suami mempunyai kelebihan atas 

mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

Q.S. Al-Baqarah/2: 228 4 & 53 

3. Dan orang-orang yang mati di antara 

kamu serta meninggalkan isteri-isteri 

hendaklah mereka (isteri-isteri) 

menunggu empat bulan sepuluh hari. 

Kemudian apabila telah sampai 

(akhir) iddah mereka, maka tidak ada 

dosa bagimu (wali) mengenai apa 

yang mereka lakukan terhadap diri 

mereka menurut cara yang patut. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Q.S. Al-Baqarah/2: 234 4, 54 & 

58 

4. Perempuan-perempuan yang tidak 

haid lagi (menopause) di antara isteri-

isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang 

masa iddahnya) maka iddahnya 

adalah tiga bulan, dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang tidak 

haid (belum dewasa). Sedangkan 

perempuan-perempuan yang hamil, 

waktu iddah mereka itu sampai 

Q.S. At-Talaq/65: 4 4, 54 & 

58 
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mereka melahirkan kandungannya. 

Dan barangsiapa bertakwa kepada 

Allah, niscaya Dia menjadikan 

kemudahan baginya dalam urusannya. 

5. Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan mukmin, kemudian kamu 

ceraikan mereka sebelum kamu 

mencampurinya, maka tidak ada masa 

iddah atas mereka yang perlu kamu 

perhitungkan. Maka, berilah mereka 

mut’ah (pemberian) dan lepaskanlah 

mereka itu dengan cara yang sebaik-

baiknya. 

Q.S. Al-Ahzab/33: 49 4 & 54 

6. Jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu 

menikahinya), nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, 

atau empat. Akan tetapi, jika kamu 

khawatir tidak akan mampu berlaku 

adil, (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat dzalim. 

Q.S An-Nisa‟/4: 3 5, 34, 

74 & 

112 

7. Diharamkan atas kamu (menikahi) 

ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, 

saudara-saudara perempuanmu, 

saudara-saudara perempuan ayahmu, 

saudara-saudara perempuan ibumu, 

anak-anak perempuan dari saudara 

laki-lakimu, anak-anak perempuan 

dari saudara perempuanmu, ibu yang 

menyusuimu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan, ibu isteri-

isterimu (mertua), anak-anak 

perempuan dari isterimu (anak tiri) 

yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi 

jika kamu belum bercampur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), tidak berdosa bagimu 

(menikahinya), (dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu), dan (diharamkan pula) 

mengumpulkan (dalam pernikahan) 

Q.S An-Nisa‟/4: 23 6 & 74 
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dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali (kejadian pada masa) yang 

telah lampau. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

8. Menolak kerusakan harus didahulukan 

daripada mendatangkan 

kemaslahatan. 

Kaidah Fiqih 

Furu‟iyyah 

7 & 

130 

9. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari 

(jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Q.S. Ar-Rum/30: 21 37 & 

104 

10. Dan nikahkanlah orang-orang yang 

masih membujang di antara kamu dan 

juga orang-orang yang layak 

(menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah 

Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

Q.S. An-Nur/24: 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 

11. Maha Suci (Allah) yang telah 

menciptakan semuanya berpasang-

pasangan, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka sendiri maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui. 

Q.S. Yasin/36: 36 37 

12. Wahai para pemuda, barangsiapa 

yang di antara kamu sudah mampu 

kawin, maka kawinlah. Karena itu 

dapat menundukkan pandangan dan 

menjaga kemaluan. Dan barangsiapa 

yang belum mampu, hendaklah dia 

berpuasalah karena itu dapat 

menahan. 

HR. Bukhari Muslim 37 

13. Jika seseorang menikah, maka ia telah 

menyempurnakan separuh agamanya. 

Karenanya, bertakwalah pada Allah 

pada separuh yang lainnya. 

HR. Al Baihaqi 37 
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14. Dan para isteri yang diceraikan 

(wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru’ (suci atau 

haid). 

Penggalan Q.S. Al-

Baqarah/2: 228 

57 

15. Dan orang-orang yang mati di antara 

kamu serta meninggalkan isteri-isteri 

hendaklah mereka (isteri-isteri) 

menunggu empat bulan sepuluh hari... 

Penggalan Q.S. Al-

Baqarah/2: 234 

60 

16. …Sedangkan perempuan-perempuan 

yang hamil, waktu iddah mereka itu 

sampai mereka melahirkan 

kandungannya… 

Penggalan Q.S. At-

Talaq/65: 4 

59 & 

60 

17. Tidak ada dosa bagimu atas kata 

sindiran untuk meminang perempuan-

perempuan atau (keinginan menikah) 

yang kamu sembunyikan dalam hati. 

Allah mengetahui bahwa kamu akan 

menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi, 

janganlah kamu berjanji secara diam-

diam untuk (menikahi) mereka, kecuali 

sekedar mengucapkan kata-kata yang 

patut (sindiran). Jangan pulalah kamu 

menetapkan akad nikah sebelum 

berakhirnya masa ‘iddah. Ketahuilah 

bahwa Allah mengetahui apa yang 

ada dalam hatimu. Maka, takutlah 

kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun. 

Q.S. Al-Baqarah/2: 235 62 

18. Tempatkanlah mereka (para isteri 

yang dicerai) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. 

Jika mereka (para isteri yang dicerai) 

itu sedang hamil, maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya sampai 

mereka melahirkan, kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak)-mu 

maka berikanlah imbalannya kepada 

mereka, dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu) dengan 

baik, dan jika kamu sama-sama 

menemui kesulitan (dalam hal 

penyusuan), maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) 

Q.S. At-Talaq/65: 6 67 
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untuknya. 

19. Talak adalah hak seorang laki-laki 

sedangkan ‘iddah dibebankan pada  

seorang perempuan. 

Hadits Nabi 73 

20. Sejumlah makna dan hikmah yang 

disimpulkan bagi pembuat syari’ah 

pada semua syari’ah atau sebagian 

besarnya. 

Ibnu Asyur (definisi 

umum) 

80 

21. Hal-hal yang dikehendaki syar’i 

(Allah) untuk merealisasikan tujuan-

tujuan manusia yang bermanfaat, atau 

untuk memelihara kemashlahatan 

umum mereka dalam tindakan-

tindakan mereka secara khusus. 

Ibnu Asyur (definisi 

khusus) 

80 

22. Maqashid syari‟ah adalah tujuan 

syari’ah dan rahasia yang ditetapkan 

oleh syar’i yaitu Allah SWT pada 

setiap hukum dari hukum-hukumnya. 

„Allal Al-Fasi 80 

23. Tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh 

syari’ah demi untuk kemashlahatan 

hamba. 

Ar-Raisuni 80 

24. Makna-makna serta sasaran-sasaran 

yang disimpulkan pada semua hukum 

atau pada kebanyakannya, atau tujuan 

dari syari’at serta rahasia-rahasia 

yang ditetapkan syar’i (Allah SWT) 

pada setiap hukum dari hukum-

hukumnya. 

Wahbah Az-Zuhaili 81 

25. Maka bertanyalah kepada orang-

orang yang mempunyai pengetahuan 

jika kamu tidak mengetahui. 

Q.S. An-Nahl/16: 43 110 

26. Ingatlah mereka bertanya ketika 

mereka tidak tahu, sesungguhnya obat 

ketidaktahuan adalah bertanya. 

H.R. Abu Dawud dan 

Ibnu Majah 

111 

27. Hendaklah orang yang lapang 

(rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang 

disempitkan rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. 

Allah tidak membebani kepada 

seseorang melainkan (sesuai) dengan 

apa yang dianugerahkan Allah 

kepadanya. Allah kelak akan 

menganugerahkan kelapangan setelah 

kesempitan. 

Q.S. At-Talaq/65: 7 111 
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28. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua 

kali. (Setelah itu suami dapat) 

menahan (rujuk) dengan cara yang 

patut atau melepaskan (menceraikan) 

dengan baik… 

Q.S. Al-Baqarah/2: 229 113 

29. Kemudian jika dia menceraikannya 

(setelah talak yang kedua), maka 

perempuan itu tidak halal lagi 

baginya sebelum dia menikah dengan 

suami yang lain. Jika suami yang lain 

itu sudah menceraikannya, maka tidak 

ada dosa bagi keduanya (suami 

pertama dan bekas istri) untuk 

menikah kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-

ketentuan Allah yang diterangkan-

Nya kepada orang-orang yang 

berpengetahuan. 

Q.S. Al-Baqarah/2: 230 114 

30. Perubahan dan perbedaan fatwa 

hukum berdasarkan pada perbedaan 

masa, tempat, kondisi, kebiasaan 

(tradisi) dan tujuan atau niat. 

Kaidah Fiqih 

Furu‟iyyah 

124 

 

Lampiran 2: 
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